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LAMPIRAN 1

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation | Variance
Total_x1 35 32.00 45.00 39.4857 3.74458 14.022
Total_X2 35 35.00 50.00 42.2571 3.67298 13.491
Total_X3 35 14.00 20.00 17.1714 1.75710 3.087
Total_Y 35 34.00 55.00 47.5143 4.84083 23.434
Valid N (listwise) 35




LAMPIRAN 2

A. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

X1
Correlations
Total x1
Pearson Correlation 563"
x1.1 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 693"
x1.2 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 678"
x1.3 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 744"
x1.4 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 699"
x1.5 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 707"
x1.6 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 763"
x1.7 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 809"
x1.8 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 6317
x1.9 Sig. (2-tailed) .000
N 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
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X2
Correlations

Total X2
Pearson Correlation 579"
x2.1 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 640"
x2.2 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 688~
x2.3 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 549"
x2.4 Sig. (2-tailed) .001
N 35
Pearson Correlation 621"
x2.5 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 547"
X2.6 Sig. (2-tailed) .001
N 35
Pearson Correlation 662"
x2.7  Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 602"
x2.8  Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 539"
x2.9 Sig. (2-tailed) .001
N 35
Pearson Correlation 494"
x2.10  Sig. (2-tailed) .003
N 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
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X3
Correlations

Total X3
Pearson Correlation 825"
x3.1 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 753"
x3.2  Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 901"
x33  Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 901"
x3.4 Sig. (2-tailed) .000
N 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
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Y
Correlations
Total Y
Pearson Correlation 7347
yl Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 820"
y2 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 887"
y3 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 748"
y4 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 784"
y5 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 641"
y6 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 859"
y7 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 738"
y8 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 843"
y9 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 798"
y10 Sig. (2-tailed) .000
N 35
Pearson Correlation 800"
yl1 Sig. (2-tailed) .000
N 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
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2. Uji Reliabilitas

X1

Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases  Excluded?

35
0
35

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.863

X2

Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases  Excluded?®

35
0
35

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.764

10
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X3

Case Processing Summary

N

%

Valid

Cases

Total

Excluded®

35
0
35

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.867

Y
Case Processing Summary
N %
Valid 35 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.934

11




LAMPIRAN 3

A. Analisis Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 X3, X1, X2° Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

71

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .743° .552 .509 .30840
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 3.636 3 1.212 12.744 .000"
1 Residual 2.948 31 .095
Total 6.585 34

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2



Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.209 .736 -.285 778
X1 .353 .148 .334 2.381 .024 735 1.360
! X2 .398 172 .332 2.317 .027 .704 1.421
X3 .301 141 .286 2.141 .040 .812 1.232
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics®
Model Dimension | Eigenvalu Condition Variance Proportions
e Index (Constant) | X1 X2 X3
1 3.986 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .006 25.999 .00 .36 .04 77
! 3 .004 30.967 .30 .62 .29 .20
4 .004 33.276 .70 .01 .67 .03
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3.8387 4.9326 4.3195 .32703 35
Std. Predicted Value -1.470 1.875 .000 1.000 35
Standard Error of Predicted
Value .057 161 .101 .025 35
Adjusted Predicted Value 3.8109 49814 4.3144 .33323 35
Residual -.82787 .50232 .00000 .29448 35
Std. Residual -2.684 1.629 .000 .955 35
Stud. Residual -2.791 1.908 .008 1.020 35
Deleted Residual -.89501 .68944 .00507 .33705 35
Stud. Deleted Residual -3.173 1.998 -.004 1.072 35
Mabhal. Distance .200 8.257 2.914 1.858 35
Cook's Distance .000 .339 .038 .073 35
Centered Leverage Value .006 .243 .086 .055 35



Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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LAMPIRAN 4
KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth,
Bapak/Ibu/Saudara Responden
Di

Tempat

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin.
Maka untuk keperluan tersebut saya sangat membutuhkan data-data

analisis sebagaimana daftar kuesioner terlampir.

Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah
‘Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pertimbangan Auditor Dalam

Memberikan Opini Audit Atas Laporan Keuangan”.

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ilbu/Saudara untuk
menjawab kuesioner ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya.

Hormat Saya,

Wahid Hasyim



A. Data Responden
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Isilah  dengan singkat dan jelas berdasarkan data diri

Bapak/Ibu/Saudara.

Nama Responden
Nama Instansi
Usia

Pangkat/Gol

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja

Bapak/Ibu/saudara

e, tahun

: () Pria[(J Wanita
() s3

() s2

() s1

(J D3

() Lainnya

e, tahun

yang kami hormati, mohon kiranya

Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan dibawah ini dengan tanda

(v'). Pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan

sebenarnya. Kuesioner ini disebarkan dalam rangka penelitian skripsi

akuntansi.

Keterangan

a r 0N e

Sangat tidak setuju (STS)
Tidak setuju (TS)
Ragu-Ragu (RR)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)
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No

Pernyataan/Pertanyaan

STS

TS

RR

SS

Independensi

Sebagai auditor, saya harus mampu
mempertahankan independensi, integritas,
dan objektivitas dalam kondisi apapun

Sebagai auditor, saya harus selalu
mengacu pada standar umum dan prinsip
akuntansi dalam setiap pelaksanaan
pekerjaan

Saya takut untuk mengungkapkan
keadaan entitas klien sebenarnya.

Dalam menentukan pendapat atas laporan
keuangan, saya tidak mendapat tekanan
dari siapapun.

Seorang auditor akan lebih mudah dalam
melakukan audit laporan keuangan bila
ada hubungan dengan klien.

Sebagai auditor, saya selalu menjaga dan
menghormati kerahasiaan klien dan tidak
pernah menerima fee yang dapat merusak
citra profesi dan mengganggu
independensi.

Tidak semua kesalahan klien yang saya
temukan akan saya laporkan, karena
lamanya hubungan dengan klien tersebut.

Sebagai auditor, saya tidak akan
melaporkan semua kesalahan klien jika
auditor diberikan fasilitas yang memadai.

Fasilitas yang saya terima dari klien
menjadikan saya sungkan terhadap klien
sehingga kurang bebas dalam melakukan
audit.

Keahlian Audit

Sebagai auditor, saya mampu dan telah
memenuhi kualifikasi personel (indeks
prestasi, asal perguruan tinggi dan lain-
lain).

Selain pendidikan formal, untuk melakukan
audit yang baik, saya juga membutuhkan
pengetahuan yang diperoleh dari kursus
dan pelatihan-pelatihan khususnya
dibidang audit.
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Keahlian khusus yang saya miliki dapat
mendukung proses audit yang saya
lakukan.

Tempat saya bekerja selalu mengadakan
training teknis yang cukup yang mencakup
aspek teknis maupun pendidikan umum
terhadap auditor baru sebelum melakukan
tugasnya.

Tempat saya bekerja selalu mengadakan
review atas pekerjaan auditor junior oleh
auditor senior/atasan.

Pimpinan selalu melakukan monitoring
terhadap kegiatan audit auditornya

Semakin banyak jumlah klien yang saya
audit menjadikan audit yang saya lakukan
menjadi semakin lebih baik

Saya telah memiliki banyak pengalaman
dalam bidang audit dengan berbagai
macam klien sehingga audit yang saya
lakukan menjadi lebih baik.

Sebagai seorang auditor, saya telah
memiliki pengalaman kerja dalam audit
umum lebih dari atau sama dengan 3000
jam dan pernah menduduki jabatan ketua
tim audit sekurang-kurangnya 1 tahun.

10

Sebagai auditor, saya harus selalu
mengikuti dan berpartisipasi penuh dalam
pendidikan profesi berkelanjutan berupa
seminar dan sebagainya untuk
meningkatkan kompetensi seorang
auditor.

Lingkup Audit

Klien tidak memperkenankan auditor
mengirim surat konfirmasi kepada debitur
klien dapat mempengaruhi pertimbangan
pemberian opini

Auditor memulai pekerjaan lapangannya
setelah perhitungan fisik persediaan
selesai dilakukan oleh klien

Apabila auditor gagal memperoleh bukti
kompeten yang cukup, atau tidak
cukupnya catatan akuntansi dapat
mempengaruhi pertimbangan pemberian
opini
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Ruang lingkup auditor dibatasi oleh klien
dan auditor mengetahui adanya suatu
kewajiban yang menyangkut tuntutan
hukum dapat mempengaruhi
pertimbangan pemberian opini

Opini Audit

Pelaksanaan audit oleh eksternal auditor
harus berpedoman pada standar auditing

Eksternal auditor dalam menetapkan
pernyataan pendapatnya atas kewajaran
laporan keuangan harus mendapat
keyakinan apakah laporan keuangan yang
disajikan sesuai dengan Prinsip akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia

Eksternal auditor memutuskan hasil audit
harus berdasarkan fakta yang ditemuinya
dalam proses audit

Auditor mengevaluasi pengendalian intern
sebagai salah satu dasar pernyataan
pendapatnya (opini)

Eksternal auditor harus mendapatkan
secara lengkap catatan dan pembukuan
yang diperlukan sebagai bukti pendukung
pendapat tentang kewajaran laporan
keuangan

Sehubungan dengan No.7 dalam hal
adanya pembatasan lingkup audit maka
pendapat wajar tanpa pengecualian tidak
dapat diberikan

Materialitas suatu rekening akuntansi,
salah saji menjadi faktor pertimbangan
penting dalam menentukan pernyataan
pendapat (opini) auditor.

Auditor harus mempertimbangkan
kecukupan pengungkapan dalam laporan
auditnya yang mencerminkan
kesimpulannya

Pendapat wajar tanpa pengecualian
(unqualified) dapat diberikan berdasarkan
pemeriksaan akuntan apabila ia
berkeyakinan bahwa laporan keuangan
yang disajikan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum disertai
dengan pengungkapan yang memadai dan
prinsip akuntansi telah diterapkan secara
konsisten dengan periode sebelumnya
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10

Pendapat tidak wajar (adverse) diberikan
bila menurut pertimbangan eksternal
auditor, laporan keuangan secara
keseluruhan tidak disajikan secara wajar
sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia

11

Suatu pernyataan tidak memberi pendapat
(disclaimer), bila auditor berkesimpulan
bahwa laporan keuangan menyesatkan
atau tidak menggambarkan adanya
penggunaan prinsip-prinsip akuntansi.
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LAMPIRAN 5

Responden
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X3

3.75

4.5

4.5

4.75

4.5
4.25

4.5

3.75
4.75
4.75

4.5

4.5

16
16
15
18
16
18
16
16
20
16
20
19
16
18
17
20
18
16
15
19
19
20
16
16
16
16
16
20
16
20
18
16
18
16
16

X3

5

4

2| 3|4 | Total X3

4|44

4

4

5

4

4|4

5
5
5

5

5

5

5

4

1

44|44
44|44

3
4

44|44

4

414l4a]a
44|44

5
414144

5

44|44

5
4

5
4

414|144

4

5
44|44

4(a|ala
404a|a)a
40a|aa
4(4a|a)a

5
414144

5

414|144

4

414|144
414144

4.2

3.8
3.9

4
4.7

3.5

4
4.1

3.9

4.2

4

4.7

4
4.5

4
3.9

3.9
4.5

3.9

4.5

4.2

4.7

42

38
39

45 | 4.5

40
47

35
40
41

46 | 4.6
50

48 | 4.8
39

44 | 4.4
49 | 4.9

42

43 | 43

40
40

38 | 3.8

40
47

40
45

38 | 3.8

40
39

42 | 4.2

39
45

39

45 | 4.5

45

42

47

X2
112[3|4|5|6|7|8|9]10 | Total_X1 | X2

3

4

4

5

4

4

4

4

4

4

3

3

3
5

4

41414

41414

5

5

5
4

5

5

3

5

4|4la|4]a

4|4

4141414144

44

4| 4

4|44

3

3
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